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2.1. Kajian Teori

2.1.1 Media Pembelajaran

a. Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti “tengah”, “perantara” atau “pengantar”. Media adalah perantara ataupun pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan (komunikan). Media yang biasa digunakan pendidik dalam proses pembelajaran untuk mempermudah dalam menyampaikan	materi	disebut	media	pembelajaran.	Media	pembelajaran merupakan salah satu dampak dari perkembangan zaman dan teknologi saat ini. Media pembelajaran ialah sarana atau alat bantu pendidikan yang dapat digunakan sebagai penghubung dalam proses pembelajaran untuk mempertinggi efektivitas dan efisiensi dalam menggapai tujuan pengajaran (Sanaky (M & Fatmawati, 2020).
Media pembelajaran dapat berupa media cetak, media elektronik dan media realia. Media pembelajaran yang baik akan mampu memotivasi peserta didik dalam belajar (Saragih & Lubis (M & Fatmawati, 2020) dan materi lebih mudah dimengerti (Syahroni & Nurfitriyani (M & Fatmawati, 2020) Sementara menurut Kamil (Dewi & Manuaba, 2021) media pembelajaran adalah suatu acuan yang digunakan sebagai alat untuk menghantarkan materi pembelajaran. Media pembelajaran sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran terutama pada anak sekolah dasar, karena dengan menggunakan media, guru akan lebih mudah untuk menyampaikan pembelajaran dan siswa akan lebih mudah untuk memahami pembelajaran tersebut. Menurut Arsyad (Hasan et all, 2021) secara lebih khusus,
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pengertian media dalam proses belajar mengajar diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis ataupun elektronis untuk mengambil, mengoperasikan dan menyusun kembali informasi visual atau verbal. Menurut Aqib. Z (Nabila et all, 2021) mengemukakan bahwa media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang bisa digunakan untuk mengungkapkan pesan serta merangsang terjadinya proses belajar pada siswa.
Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah suatu alat bantu yang telah dirancang dan disesuaikan untuk mempermudah seorang guru dalam menyampaikan materi dan mempermudah siswa untuk mengerti serta memahami materi pelajaran agar dapat meningkatnya kualitas, hasil, minat serta keaktifan belajar siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.
b. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran
Untuk mendukung suatu pembelajaran agar dapat terlaksana dengan baik, maka media pembelajaran sangat dibutuhkan. Sanjaya (Mar’atusholihah et all, 2019) memaparkan fungsi dari penggunaan media pembelajaran yakni, pertama, Fungsi komunikatif. kedua, Fungsi motivasi. Ketiga, Fungsi kebermaknaan. Keempat, Fungsi penyamaan tanggapan dan Kelima, Fungsi individualis. Menurut Sanjaya (Muryaningsih, 2021) media pembelajaran memiliki fungsi, yaitu:
1. Mengambil suatu objek atau peristiwa-peristiwa tertentu.
Dapat disajikan melalui gambar, film atau didokumentasikan melalui video atau audio.
2. Memanipulasi keadaan, peristiwa ataupun objek tertentu.
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Melalui penggunaan media pembelajaran guru dapat menyediakan bahan pelajaran yang bersifat abstrak menjadi nyata (konkrit) sehingga mudah diketahui dan dimengerti.
3. Menambah gairah dan motivasi belajar siswa
Dengan menggunakan media dalam pembelajaran, perhatian dan keaktifan siswa dalam belajar dapat lebih meningkat.
4. Media pembelajaran memiliki nilai praktis, antara lain:

a) Media dapat mengatasi keterbatasan pemahaman yang dimiliki siswa.

b) Media dapat memungkinkan terjadinya hubungan langsung antara siswa dengan lingkungannya.
c) Media dapat membangkitkan motivasi serta memperkuat siswa untuk belajar dengan baik.
d) Media dapat menumbuhkan keinginan dan minat baru.
e) Media  dapat  memberikan  pengalaman  yang  komprehensif  dari  hal-hal

konkret/nyata sampai yang abstrak.

Adapun fungsi media pembelajaran menurut Nana Sudjana (Hasan et all, 2021) yakni:
a) Penggunaan media dalam proses belajar mengajar bukanlah fungsi tambahan, akan tetapi memliki fungsi individual yakni sebagai alat bantu untuk mewujudkan suasana belajar mengajar yang efektif.
b) Penggunaan media pengajaran ialah komponen yang integral dari keseluruhan kondisi mengajar.
c) Media pengajaran, pemakaiannya dengan tujuan dari sisi pelajaran.

d) Penerapan media tidaklah semata-mata alat hiburan, tidak sekedar memenuhi proses belajar agar lebih menarik perhatian peserta didik.

e) Penerapan media dalam pengajaran lebih dimasukkan untuk mempercepat proses belajar mengajar serta membantu siswa dalam mengambil perhatian yang diberikan oleh guru.
f) Penerapan media dalam pengajaran diutamakan untuk meningkatkan mutu belajar mengajar.
Salah satu fungsi utama media pembelajaran yaitu sebagai alat peraga dalam mengajar yang ikut mempengaruhi, motivasi, situasi serta lingkungan belajar (Hamalik, Oemar (Junaidi, 2019). Fungsi media pembelajaran secara umum berfungsi sebagai alat bantu yang mempermudah dalam menyampaikan isi pembelajaran sehingga dapat menghantarkan pada tujuan pembelajaran. Selain itu, jika dibedakan fungsi media pembelajaran dapat dilihat dari dua sisi yakni, sisi pendidik (pengajar) dan sisi peserta didik. Hujair A.H. Sanaky (Trisiana, 2020) mengungkapkan bahwa fungsi media pembelajaran bagi pengajar yakni:
1) Memberikan pedoman, arah untuk mencapai tujuan.

2) Memaparkan struktur dan urutan pengajaran secara baik.

3) Memberikan kerangka sistematis mengajar dengan baik.

4) Memudahkan kendali pengajar terhadap materi penjelasan.

5) Membantu kecermatan, ketelitian dalam penyampaian materi pelajaran.

6) Menumbuhkan rasa percaya diri seorang pengajar.
7) Mengoptimalkan mutu pelajaran.
Adapun fungsi media pembelajaran bagi peserta didik yakni:
1. Membangkitkan motivasi belajar peserta didik.
2. Memberikan dan meningkatkan ragam belajar peserta didik.

3. Memberikan bentuk materi pelajaran serta memudahkan peserta didik untuk belajar.
4. Memberikan poin informasi, utama secara sistematis sehingga memudahkan peserta didik untuk belajar.
5. Mengoptimalkan peserta didik untuk berfokus dan beranalisis.

6. Mewujudkan kondisi dan situasi belajar tanpa tekanan.

7. Peserta didik dapat mengetahui materi pelajaran dengan sistematis yang disediakan pengajar lewat media pembelajaran.
Penggunaan media dalam proses belajar mengajar memang sangatlah penting untuk menciptakan suasana yang menyenangkan karena media memiliki kemampuan untuk menarik perhatian siswa. Dengan menggunakan media dapat menciptakan aktivitas belajar yang menyenangkan dibandingkan dengan pembelajaran yang berpusat pada guru (konvensional). Secara umum, manfaat media pembelajaran adalah memperlancar interaksi antara guru dengan siswa sehingga pelaksanaan pembelajaran akan lebih efektif dan efisien.
Menurut Sudjana (Hasan et all, 2021) manfaat media pembelajaran dalam proses belajar peserta didik, yaitu:
a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik sehingga dapat membangun motivasi belajar.
b. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih mudah dimengerti peserta didik.
c. Metode mengajar akan lebih beragam, tidak semata-mata wacana lisan melalui pengucapan kata-kata oleh guru, sehingga peserta didik tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar pada setiap jam pelajaran.

d. Peserta didik dapat lebih aktif melakukan kegiatan belajar.
Hamalik (Munisah, 2020) media dapat digunakan untuk kegiatan pembelajaran sebagai berikut.
1. Menarik perhatian.
2. Mengingat kembali.
3. Mengutarakan tujuan kepada siswa.

4. Mengutarakan isi/materi pelajaran.

5. Membantu pembelajaran melalui contoh serta perluasan pandangan.

6. Mendapatkan tanggapan dari siswa.

7. Memberikan umpan balik/feedback.

8. Meningkatkan ingatan dan transfer.
9. Menilai kinerja.

Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi dan manfaat media yaitu penghantar untuk memperjelas isi dari pembelajaran dari hal- hal konkret/nyata sampai abstrak, serta terciptanya suasana dan aktivitas belajar yang menyenangkan sehingga dapat merangsang peserta didik untuk lebih aktif dan fokus dan pembelajaran akan lebih efektif dan efisien.
c. Klasifikasi dan Jenis Media Pembelajaran

Dalam proses belajar mengajar ada berbagai jenis media pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru. Klasifikasi media pembelajaran dikelompokkan oleh para ahli bertujuan agar memudahkan para pendidik untuk lebih mudah menyusun media ketika proses belajar mengajar dilaksanakan. Rahardi (Munisah, 2020) mengutarakan tujuan penggunaan perangkat media, yakni media pendidikan terdiri atas: Head fare yang berfungsi sebagai alat penampil, yakni projector slide. Sofe

fare yakni program yang ditampilkan , seperti: kaset, slide, CD dan plastik transparansi. Menurut Sanjaya (Firmadani, 2020) klasifikasi media pembelajaran yaitu:
1. Dilihat dari sifatnya, media dapat dibagi menjadi:
a. Media auditif, yakni media yang hanya bisa didengar saja seperti radio atau rekaman suara.
b. Media visual, yakni media yang hanya bisa dilihat saja dan tidak mengandung unsur suara, seperti slide, foto, lukisan, gambar, miniatur dan berbagai bentuk bahan yang dicetak seperti media grafis.
c. Media audivisual, yakni media yang selain mengandung unsur yang bisa didengar (suara) juga mengandung unsur yang bisa dilihat, misalnya rekaman video, film dan lain sebagainya.
2. Dilihat dari kemampuan jangkauannya, media dapat dibagi menjadi:
a) Media yang mempunyai daya input yang luas serta serentak semacam radio dan televisi.
b) Media yang mempunyai daya input yang terbatas oleh ruang dan waktu semacam slide, film, video dan lain sebagainya.
3. Dilihat dari cara pemakaiannya, media dapat dibagi menjadi:

a. Media yang dapat diproyeksikan, semacam film, slide, film strip, transparasi dan lain sebagainya.
b. Media yang tidak diproyeksikan, semacam gambar, foto, lukisan, radio dan lain sebagainya.
Sementara menurut Ramli (Ibrahim et all, 2022) klasifikasi media pembelajaran terdiri dari lima macam, yakni:

a. Media tanpa proyeksi dua dimensi (hanya mempunyai skala panjang dan lebar), semacam: gambar, grafik, bagan, peta dasar, poster dan sebagainya.
b. Media tanpa proyeksi tiga dimensi (hanya mempunyai skala panjang, lebar, tebal dan tinggi), semacam: benda sebenarnya (boneka, miniatur dan sebagainya).
c. Media audio (media dengar), yakni: tape recorder dan radio.

d. Media dengan proyeksi, yakni: slide, film, overhead proyektor, filmstrip dan sebagainya.
e. Televisi (TV) dan Video Tape Recorder (VTR). TV merupakan salah satu media publik yang memilki tiga fungsi sebagai alat komunikasi massa dan alat untuk melihat gambar serta mendengarkan suara dari jarak yang jauh. VTR merupakan peralatan yang digunakan dalam sistem penyiaran untuk merekam, menyimpan dan menampilkan kembali (playback) secara serempak suara dan gambar dari suatu objek.
2.1.2 Media Turbaya (Miniatur Budaya)

a. Pengertian Turbaya (Miniatur Budaya)
Miniatur merupakan suatu tiruan sebuah objek yang dapat dilihat dari segala arah dan tidak menunjukkan adanya aktivitas. Menurut Munadi (S Oktavriani, 2019) “Miniatur merupakan suatu model hasil dari penyederhanaan suatu kenyataan tetapi tidak memperlihatkan adanya aktivitas atau tidak memperlihatkan suatu proses”. Sementara menurut Asyhar (S Oktavriani, 2019) “Kelebihan media benda tiruan (model) dapat dibawa keruang kelas dan mampu memperlihatkan bagian-bagian yang penting dari suatu objek atau proses seperti media realita (kenyataan)”. Miniatur ialah wujud yang mini dari ukuran sebenarnya (Qomariyah

(Sarinah & Hasanah, 2022). Media miniatur merupakan salah satu media yang dapat membantu siswa untuk lebih mudah memahami materi serta dapat menarik minat belajar siswa. Miniatur merupakan media visual 3 dimensi karena dapat diamati dari segala arah sehingga siswa dapat melihat secara nyata. Miniatur sangat efektif digunakan untuk menjelaskan suatu keadaan.
Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimilki bersama oleh suatu kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi berikutnya. Menurut KBBI, budaya adalah sebuah pemikiran, adat istiadat atau akal budi. Indonesia ialah negara yang memiliki banyak budaya yang sangat beragam seperti suku, bahasa, kesenian dan lain sebagainya.
Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa turbaya (miniatur budaya) merupakan tiruan objek yang dapat dilihat dari segala arah yang menampilkan keragaman budaya di Indonesia yang dibuat menyerupai aslinya dengan skala yang lebih kecil dengan tujuan untuk memperkenalkan budaya agar budaya dikenal dengan lebih luas dan tetap lestari sehingga budaya tidak luntur dan punah.
b. Fungsi Media Turbaya (Miniatur Budaya)
Media miniatur juga memiliki fungsi seperti media pembelajaran, digunakan untuk mempermudah siswa dalam memahami suatu objek yang nyata. Adapun fungsi dari media pembelajaran menurut Levie dan Lentz dalam Azhar Arsyad (Wulandari et all, 2023) fungsi media secara visual antara lain:
a. Fungsi atensi, yaitu menarik perhatian serta membimbing peserta didik untuk berkonsentrasi pada isi pelajaran yang berhubungan dengan makna visual yang dikemukakan.

b. Fungsi afeksi, yaitu menciptakan perasaan senang peserta didik karena dengan penggunaan media visual dapat memuat emosi dan sikap peserta didik.
c. Fungsi kognisi, yaitu alat bantu untuk memahami dan mengingat informasi yang tampak dari temuan-temuan penelitian yang mengatakan bahwa media visual dapat memperlancar pencapaian tujuan untuk mengingat serta memahami informasi.
d. Fungsi kompensatoris, yaitu media pengajaran yang tampak dari hasil penelitian bahwa media visual membagikan konteks untuk memahami teks serta membantu peserta didik yang lemah dalam membaca untuk mengelola informasi serta mengingatnya kembali.
Menurut Prastowo dalam Oktavira (Nurfitrianti, 2021) terdapat fungsi dari media miniatur yaitu:
a) Minatur dapat menyerupai benda-benda asli dalam bentuk tiga dimensi (yang dapat dilihat dari segala arah).
b) Jika benda asli yang ingin dikemukakan kepada siswa, kesulitannya dapat diperantarai.
c. Kelebihan dan Kekurangan Media Turbaya (Miniatur Budaya)

Media pembelajaran merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari proses belajar mengajar karena dengan media guru dan siswa sangat terbantu. Menurut Mubarak (2020) terdapat kelebihan dan kekurangan media pembelajaran visual seperti miniatur, Adapun kelebihan dari media miniatur 3 dimensi ini yaitu:
a. Dengan media 3D siswa seolah-olah melihat benda yang nyata .

b. Membangkitkan minat siswa untuk berfikir dan menganalisisnya.

c. Pembelajaran akan bergerak dengan lebih sempurna karena siswa dapat belajar langsung dengan memakai bahan-bahan replika atau serupa dengan aslinya.
d. Siswa bisa mengerti mengenai sifat, bentuk serta pergerakan sesuatu benda tersebut dengan lebih baik.
e. Memberikan pengalaman dan pengetahuan tentang keadaan sebenarnya sesuai bahan atau benda tersebut.
f. Menggiatkan siswa agar dapat mengerjakan tinjauan lebih lanjut tentang pembelajaran melalui media 3D.
Namun media miniatur 3 dimensi ini juga terdapat kekurangan yaitu:

1. Pembuatan miniatur ini sangat membutuhkan biaya yang yang mahal dan memakan banyak waktu.
2. Membutuhkan ketrampilan dalam pembuatan miniatur

3. Siswa akan kurang mengerti dan memahami jika bentuk media 3D tidak serupa dengan benda nyatanya.
4. Sulit untuk mencari alat yang diperlukan dalam membuat media 3 dimensi.

2.1.3 Pembelajaran Tematik

a. Pengertian Pembelajaran Tematik

Pendidikan di Indonesia saat ini menggunakan kurikulum 2013 dan pembelajarannya berbasis tematik terpadu. Pembelajaran tematik merupakan strategi pembelajaran yang cocok diterapkan pada siswa sekolah dasar. Menurut (Prastowo, 2019) pembelajaran tematik adalah strategi pembelajaran yang berlandaskan tema dengan mengaitkan siswa dalam belajar yang diciptakan secara menyenangkan serta aktif dalam pembelajaran, siswa tidak hanya belajar untuk memahami, tetapi siswa learning by doing dan pembelajaran yang dilaksanakan

secara bersama sehingga kegiatan pembelajaran semakin berkaitan dengan kehidupan nyata dan bermakna bagi siswa, pada pembelajaran ini pula guru menilai seluruh aspek pada setiap siswa selama pembelajaran. Dalam implementasi (Ponza et all, (Donna et all, 2021) memaparkan bahwa pembelajaran tematik di sekolah dasar ada sebagian yang bersifat abstrak, akibatnya siswa sering bingung untuk memahaminya. Menurut Mardianto (Lubis & Azizan, 2020) pembelajaran tematik dapat diterangkan sebagai sebuah kegiatan belajar dengan tidak memisahkan mata pelajaran, tetapi mengaplikasikan tema untuk menyatukannya.
Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tematik adalah penggabungan dari beberapa mata pelajaran yang disusun ke dalam bentuk tema-tema dengan menekankan keterlibatan siswa untuk belajar secara aktif untuk memperoleh pengalaman dan menemukan pengetahuan yang berkaitan dengan kehidupan nyata secara langsung dan terlatih.
b. Karakteristik Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik mempunyai sejumlah karakteristik. Menurut Prastowo (Lubis & Azizan, 2020) terdapat beberapa jenis karakteristik yang perlu diketahui serta diimplementasikan oleh guru, yaitu:
1. Adanya Efisiensi

Pembelajaran tematik mempunyai nilai efisiensi dalam segi waktu, beban materi, metode, penggunaan sumber belajar akhirnya dapat mencapai ketuntasan kompetensi secara tepat.
2. Kontekstual

Pembelajaran tematik sering dikaitkan dengan situasi nyata (konkrit) peserta didik dalam kehidupan nyata sehari-hari.

3. Student Centered (berpusat pada peserta didik)
Peserta didik mampu untuk menjadi peserta didik yang aktif serta mandiri dalam proses belajarnya dan mempunyai tanggung jawab serta inisiatif untuk mengenali kebutuhan belajarnya.
4. Memberikan Pengalaman Langsung

Dalam pengalaman langsung ini, peserta didik dihadapkan pada sesuatu yang nyata (konkrit) sebagai dasar untuk mengerti serta memahami hal-hal yang lebih abstrak.
5. Pemisahan Mata Pelajaran yang Kabur

Fokus pembelajaran diarahkan kepada pembahasan tema-tema yang paling dekat berkaitan dengan kehidupan peserta didik.
6. Holistik

Pendekatan pembelajaran yang mengembangkan seluruh potensi peserta didik yang mencakup potensi sosial, emosional, moral, intelektual, spiritual.






7. Fleksibel

Bersifat luwes (fleksibel) yakni dimana guru dapat mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata pelajaran lainnya, bahkan menghubungkan dengan kehidupan dan keadaan lingkungan peserta didik.
8. Hasil Pembelajaran Berkembang Sesuai dengan Minat dan Kebutuhan Peserta Didik

Peserta didik diberi kesempatan untuk mengoptimalkan potensi yang dimilikinya sesuai dengan minat dan kebutuhannya.
9. Mengembangkan Keterampilan Berpikir
Kemampuan berpikir peserta didik akan merangsang penalaran kognitif siswa dalam memperoleh pengetahuan salah satu cara yaitu dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan ide.
10. Aktif

Siswa mendapat kesempatan untuk lebih banyak melakukan aktivitas belajar pada proses pembelajaran seperti hubungan interaktif dengan materi pelajaran akhirnya peserta didik dapat menyimpulkan sebuah pembelajaran dari pemahamannya tersebut.
11. Mengembangkan Keterampilan Sosial Peserta Didik

Dengan keterampilan sosial, peserta didik lebih mudah untuk bisa berinteraksi serta menjaga kualitas hubungan dengan orang lain dalam lingkungannya.
12. Mengembangkan Komunikasi Peserta Didik

Dengan keterampilan komunikasi, membantu peserta didik untuk membangun interaksi dan menyampaikan pesan edukatif menggunakan bahasa yang sopan serta memahami informasi yang diberikan oleh guru, antarteman dan orang lain.
Sementara Menurut Sukayati (Prastowo, 2019) mengutarakan pembelajaran tematik memiliki sejumlah karakteristik, yakni:
1. Pembelajaran menyangkut pada siswa

2. Memfokuskan pembentukan pemahaman dan kebermaknaan.

3. Belajar melalui pengalaman.
4. Lebih memperdulikan proses dibanding hasil semata.
5. Sarat dengan muatan keterkaitan.
Dari pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik pembelajaran tematik ialah pembelajaran yang bepusat pada siswa untuk menjadi aktif serta mandiri yang dikaitkan dengan kehidupan nyata agar mendapatkan pengalaman langsung untuk melatih dan mengembangkan kemampuan berpikir, sosial dan komunikasi siswa.
c. Tujuan Pembelajaran Tematik

Pada pembelajaran tematik terdapat tujuan, Sukaya (Prastowo, 2019) menjelaskan bahwa tujuan pembelajaran terpadu, yakni:
1. Membangkitkan	pengetahuan	konsep	yang	dipelajarinya	dengan	lebih bermakna.
2. Menumbuhkan ketrampilan menemukan, mengupayakan dan memanfaatkan informasi.
3. Menumbuhkan serta mengembangkan sikap positif, kebiasaan baik dan nila- nilai luhur yang diperlukan dalam kehidupan.
4. Menumbuhkan serta mengembangkan ketrampilan sosial semacam kerja sama, toleransi serta menghargai pendapat orang lain.
5. Membangun semangat dalam belajar dan menentukan kegiatan yang sesuai dengan minat dan kebutuhan para siswa.
d. Prinsip Pembelajaran Tematik

Terdapat prinsip pembelajaran tematik seperti yang dikemukakan oleh Mamat SB, dkk (Prastowo, 2019) ada sembilan prinsip yang mendasari pembelajaran tematik, yaitu:
1. Terpadu dengan lingkungan atau bersifat kontekstual.
2. Mempunyai tema sebagai alat penyatu beberapa mata pelajaran atau bahan tinjauan.
3. Mengenakan prinsip belajar sekaligus bermain dan menyenangkan (joyfull learning).
4. Pembelajaran membagikan pengalaman langsung yang berarti bagi peserta didik.
5. Mengembangkan konsep dari berbagai mata pelajaran atau bahan kajian dalam suatu proses pembelajaran tertentu.
6. Penguraian atau pembedaan antara satu pelajaran dengan mata pelajaran yang lain sulit dilakukan.
7. Pembelajaran dapat tumbuh sesuai dengan kemampuan, kebutuhan dan minat peserta didik.
8. Pembelajaran bersifat fleksibel.

9. Penerapan ragam metode dalam pembelajaran.

Sedangkan menurut Trianto (Ananda & Fadhillaturrahmi, 2018) memaparkan bahwa terdapat prinsip-prinsip pembelajaran tematik secara umum dapat dikelompokkan sebagai berikut:
a. Prinsip penggalian tema.

Prinsip utama dalam pembelajaran tematik dengan syarat, tema sebaiknya tidak terlampau luas, namun dengan mudah untuk menggabungkan banyak mata

pelajaran, tema harus bermakna dan harus diselaraskan dengan jenjang perkembangan psikologis anak dan tema yang dikembangkan harus menampung sebagian besar minat anak.
b. Prinsip pengelolaan pembelajaran.
Guru harus mampu meneletakkan diri menjadi fasilitator dan mediator di dalam pembelajaran.
c. Prinsip evaluasi.

Evaluasi (penilaian) pada kebenarannya menjadi fokus dalam setiap aktivitas, bisa dilaksanakan dengan langkah-langkah, yakni memberi kesempatan kepada siswa untuk melaksanakan evaluasi diri di sebelah bentuk evaluasi lainnya serta guru perlu mengajak para siswa untuk menyurvei perolehan belajar yang telah dicapai.
d. Prinsip reaksi.
Guru harus bereaksi terhadap aksi siswa dalam semua kejadian serta tidak membimbing ke dalam aspek yang sempit melainkan ke dalam suatu kesatuan yang integral dan bermakna.
Dari pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa prinsip pembelajaran tematik yaitu sebagai berikut:
1. Pembelajaran memberikan pengalaman langsung yang bermakna dan terintegrasi dengan lingkungan bagi peserta didik.
2. Pembelajaran yang dilakukan bersifat fleksibel.
3. Dalam pembelajaran hendaknya menggunakan variasi metode.
4. Menggunakan prinsip evaluasi agar terus dapat perubahan diri.

5. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan (joyfull learning).
e. Langkah-langkah Pembelajaran Tematik
Terdapat beberapa langkah-langkah dalam pembelajaran tematik menurut Oktora & Rohyani (2023) yakni:
1. Tahap Perencanaan

Yang dimana menetapkan jenis mata pelajaran serta jenis keterampilan yang digabungkan agar mudah dimengerti lalu memilih dan menentukan pemersatu dan memilih kajian materi, standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator, menciptakan paradigma hubungan kompetensi dasar dan topik pemersatu, membentuk silabus pembelajaran tematik serta penyusunan rancangan pembelajaran tematik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien.
2. Tahap pelaksanaan

Hendaklah diamati tentang penggunaan media pembelajaran yang beragam karena tanpa adanya media yang beragam maka pelaksanaan pembelajaran akan kurang berjalan dengan baik serta menjadi kurang efektif dan efisien. Media sangat berguna karena dapat merealisasikan konsep-konsep yang abstrak dan menampilkan objek-objek yang terlalu sulit di dapat dalam lingkungan belajar serta media dapat menunjukkan objek-objek yang terlalu luas atau terlalu kecil dan menampilkan gerakan yang cepat (fast) maupun lambat (slowmo) (Rusman dalam Oktora & Rohyani, 2023).
3. Tahap Evaluasi

Dalam penilaian pembelajaran tematik dapat diamati dari segi alatnya yang terdiri dari tes dan non tes. Penilaian yang menggunakan sistem tes disebut penilaian konvensional yang biasa digunakan oleh guru dengan memakai tes ini kurang mewujudkan kemajuan belajar siswa, maka dibutuhkan teknik penilaian bukan tes untuk memenuhi gambaran kemajuan belajar siswa, penilaian dengan memakai teknik non tes disebut dengan sistem penilaian alternatif (Trianto dalam Oktora & Rohyani, 2023).
f. Tema 7 Indahnya Keragaman Di Negeriku

Pada pembelajaran tematik tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku terdapat beberapa tema dan subtema. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan subtema 2 Indahnya Keragaman Budaya Negeriku pembelajaran 3 yang didalamnya mempelajari mengenai keragaman rumah adat di Indonesia. Rumah adat merupakan bangunan yang mempunyai ciri khas khusus, dipakai untuk tempat hunian/tinggal oleh suatu suku bangsa tertentu. Ada banyak jenis rumah adat di Indonesia salah satunya di Sumatera Utara. Setiap rumah adat memiliki keunikan yang berbeda dari rumah adat lain, tidak hanya unik tetapi bentuk rumah adat mengandung makna dan simbol tertentu. Keragaman rumah adat di Indonesia menjadi kekayaan budaya yang patut kita banggakan dan dilestarikan. Adapun kompetensi inti dan kompetensi dasar yang terdapat dalam tema Indahnya Keragaman Di Negeriku sebagai berikut:
A. Kompetensi Inti

K1	:	Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

K2 : Memiliki perilaku jujur, displin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga.
K3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah dan tempat bermain.
K4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Bahasa Indonesia
	Kompetensi Dasar (KD)
	Indikator

	3.7. Menggali	pengetahuan	baru yang terdapat pada teks.
	3.7.1.  Siswa mampu menemukan
pengetahuan baru dari teks yang dibaca.

	4.7. Menyampaikan pengetahuan baru dari teks nonfiksi ke dalam tulisan dengan bahasa sendiri.
	4.7.1. Siswa	mampu menyimpulkan pengetahuan baru dari teks yang telah
dibaca.





IPS


	Kompetensi Dasar (KD)
	Indikator

	3.2. Mengidentifikasi keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis dan agama di provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia serta   hubungannya dengan
karakteristik ruang.
	3.2.1. Siswa mampu menganalisis bentuk, bahan pembuat dan keunikan dari rumah adat daerah mereka.

	4.2. Menyajikan hasil identifikasi mengenai keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis dan agama di provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia serta hubungannya dengan karakteristik
ruang.
	4.2.1. Siswa mampu menyimpulkan tentang bentuk, bahan pembuat dan keunikan dari rumah adat daerah mereka.



PPKn

	Kompetensi Dasar (KD)
	Indikator

	3.4. Mengidentifikasi berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial dan budaya di Indonesia yang  terikat  persatuan dan
kesatuan.
	3.2.1. Siswa mampu menganalisis daerah asal dan keunikan dari setiap rumah adat.




	4.4. Menyajikan berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial dan budaya di Indonesia yang
terikat persatuan dan kesatuan.
	4.4.1. Siswa mampu merangkum daerah asal dan keunikan dari setiap rumah adat.


2.1.4 Kemampuan Kognitif Siswa Kelas IV SD

Perkembangan kognitif anak menuju pada proses mengingat, pengambilan keputusan dan pemecahan masalah. Perkembangan ini bisa berbeda-beda pada tiap anak. Psikolog Jean Piaget (Marinda, 2020) membagi perkembangan koginitif anak pada empat tahapan berdasarkan usia anak:
1. Tahapan Sensori (Sensori Motor) yaitu pada usia 0-2 tahun.

2. Tahapan Praoperasional (Preoperational) yaitu pada usia 2-7 tahun.

3. Tahapan Operasi Konkrit (Concrete Operational) yaitu pada usia 7- 11 tahun.

4. Tahapan Operasi Formal (Formal Operational) yaitu pada usia 11 tahun- dewasa.
Maka siswa kelas IV masuk kedalam tahapan operasi konkrit yang dimana perkembangan kognitif anak ditahap ini berlangsung sekitar usia 7 hingga 11 tahun serta ditandai dengan perkembangan pemikiran yang terorganisir dan rasional. Piaget menganggap tahap konkret sebagai titik balik utama dalam perkembangan kognitif anak, karena menandai awal pemikiran logis akan tetapi mereka belum bisa berpikir secara abstrak atau hipotesis. Kemampuan kognitif anak tingkat kelas IV sudah mulai memiliki tingkat pemikiran yang tinggi, yakni anak pada usia 9-10 tahun sudah mulai belajar menguraikan suatu masalah dari berbagai arah dan ukuran serta mampu membandingkan objek yang ada disekitar lingkungannya.

Pada tahapan ini anak mampu mengembangkan tingkat kognitifnya melalui tingkat C4 (Analisis) dimana siswa mulai meningkat kemampuannya dengan cara menganalisis. Anak mampu menganalisis keterlibatan antara hubungan teori dengan fakta yang ada sehingga dapat diambil kesimpulan terkait nilai positif dan negatif pada hasil data tersebut dan pada kenyataannya juga anak sudah mulai menduduki tingkat kognitif C5 (Evaluasi) namun kemampuannya masih berada pada level yang masih rendah dalam memecahkan soal cerita yang bersifat deskripsi (Nuryati & Darsinah (Handika et all, 2022).
2.1.5 Pengertian Media Turbaya (Miniatur Budaya) pada Pembelajaran Tematik Tema Indahnya Keragaman di Negeriku Kelas IV SD
Media Turbaya (Miniatur Budaya) pada Pembelajaran Tematik Tema Indahnya Keragaman di Negeriku Kelas IV SD adalah tiruan suatu objek yang dapat dilihat dari segala arah yang menampilkan keragaman budaya di Indonesia yang dibuat menyerupai aslinya dengan skala yang lebih kecil, Media Turbaya (Miniatur Budaya) ini isinya menceritakan suatu rumah adat salah satu suku di Sumatera Utara yang memiliki keunikan dan berbeda dari rumah adat lain, tidak hanya unik tetapi bentuk rumah adat mengandung makna dan simbol tertentu, Keragaman rumah adat di Indonesia menjadi kekayaan budaya yang patut kita banggakan dan dilestarikan, lalu media ini disusun pada pembelajaran tematik yang berisikan tema-tema dengan menekankan keterlibatan siswa untuk belajar secara aktif untuk memperoleh pengalaman dan menemukan pengetahuan mengenai kebudayaan- kebudayaan yang berkaitan dengan kehidupan nyata secara langsung. Media Turbaya (Miniatur Budaya) sangat cocok diterapkan pada siswa kelas IV, kelas IV ini masuk kedalam tahapan operasi konkrit (nyata) yang dimana perkembangan

kognitif anak ditahap ini berlangsung sekitar usia 7 hingga 11 tahun serta ditandai dengan perkembangan pemikiran yang terorganisir dan rasional serta mampu menguraikan suatu masalah dari berbagai arah dan ukuran serta mampu membandingkan objek yang ada disekitar lingkungannya. Contohnya siswa kelas
IV SD ini mampu berfikir mengenai permasalahan yang ada dan juga dapat membandingkan kebudayaan di Indonesia dengan kebudayaan yang ada disekitar lingkungannya.
2.1.6 Karakteristik Media Turbaya (Miniatur Budaya) pada Pembelajaran Tematik Tema Indahnya Keragaman di Negeriku Kelas IV SD
Adapun karakteristik dari media turbaya (miniatur budaya) ini ialah:

1. Media Turbaya (miniatur budaya) ini ialah media turbaya rumah adat salah satu suku di Sumatera Utara.
2. Memilki ukuran yang kecil dibanding aslinya, maka Media Turbaya (miniatur budaya) dapat dibawa langsung ke dalam kelas sehingga siswa dapat melihat secara langsung.
3. Media Turbaya (miniatur budaya) dapat dilihat dari segala arah.

4. Terdapat keunikan, makna dan simbol pada media Turbaya (miniatur budaya).

5. Media Turbaya (miniatur budaya) dikhususkan penggunaannya pada pembelajaran tematik kelas IV tema indahnhya keragaman di negeriku karena lebih menspesifikasikan pada keberagaman dan budaya di Indonesia.
6. Media Turbaya (miniatur budaya) sangat tepat dijadikan sebagai media pembelajaran pada siswa kelas IV karena siswa kelas IV proses berpikirnya berdasarkan objek atau benda yang nyata sehingga siswa dapat dengan mudah untuk memahami pelajaran.

2.2. Kajian Relevansi
Kajian relevansi/penelitian relevan merupakan uraian tentang tinjauan penelitian yang sudah pernah dilakukan seputar masalah yang diteliti. Penelitian terdahulu berfungsi sebagai penunjang dalam melakukan penelitian. Adapun penelitian relevan terdahulu yang peneliti temui terhadap pembahasan ini adalah:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Lutfi Maulidya dan Rikke Kurniawati pada tahun 2022 yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Turbaya (Miniatur Budaya) Rumah Adat Tematik Tema 7 Indahnya Keragaman Kelas IV Sekolah Dasar”. Tujuan utama dari penelitian ini adalah menghasilkan suatu produk media pembelajaran miniatur budaya rumah adat yang mengacu pada Kurikulum SD 2013. Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan. Pengembangan media pembelajaran miniatur budaya rumah adat yang menggunakan prosedur penelitian pengembangan yang dikemukakan oleh Thiagaraja. Prosedur pengembangan yang digunakan dalam penelitian meliputi
4 tahap diantara yaitu (1) tahap pendefinisian (define), (2) perancangan (design), (3) pengembangan (develop), (4) penyebaran (disseminate), namun dalam penelitian ini pada tahap penyebaran (disseminate) tidak dilakukan karena keterbatasan waktu. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian pengembangan ini menunjukkan bahwa media Turbaya (Miniatur Budaya) sangat layak digunakan sebagai media pembelajaran setelah melewati uji validasi ahli media dan materi. Hasil nilai rata-rata presentase yang diperoleh dari ahli media dan materi sebesar 86%

dengan kriteria “Sangat Baik atau Sangat Layak”, jadi dapat disimpulkan bahwa
media miniatur budaya rumah adat sudah dapat digunakan.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Sarina dan Hasanah pada tahun 2022 yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Miniatur Rumah Adat pada Pembelajaran Tematik Tema Indahnya Keberagaman di Negeriku Kelas IV Sekolah Dasar”. Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya pemanfaatan media pembelajaran yang digunakan pada pembelajaran tematik di kelas IV SD. Menanggapi hal tersebut, peneliti tertarik untuk mengembangkan sebuah media pembalajaran yang berbentuk miniatur rumah adat. Penelitian ini dilakukan di kelas IV SD IT Daarul Istiqlal Marindal I. Penelitian pengembangan ini menggunakan metode penelitian Research and development (R&D) dengan menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). Namun penelitian ini hanya sampai pada tahap pengembangan (Development). Media miniatur yang telah dikembangkan divalidasi oleh beberapa ahli. Setiap ahli memberikan komentar dan saran mengenai media miniatur rumah adat yang dikembangkan. Validasi oleh ahli materi, media dan respon guru dilaksanakan pada 2 tahap. Dari 2 tahap yang dilakukan, hasil penilaian para ahli materi, ahli media dan respon guru memberikan penilaian bahwa media miniatur rumah adat pada pembelajaran tematik tema indahnya keberagaman di negeriku yang dikembangkan sudah Valid dan Sangat Layak untuk digunakan pada proses pembelajaran.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Yessi Fatima Hutasuhut dan Dinda Yarshal pada tahun 2022 yang berjudul “Pengembangan Media MIBI Tema Indahnya Kebersamaan Kelas IV SD”. Penelitian ini membahas tentang Pengemangan

Media Pembelajaran MIBI (Miniatur Budaya Indonesia) Tema Indahnya Kebersamaan kelas IV SD 066667 Medan Denai. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and Development/ R & D) dengan model pengembangan ADDIE yang dikembangkan oleh Reiser dan Molenda. Langkah yang digunakan dalam penelitian ini meliputi (Analysis-Design-Development- Implement-Evaluate). Sumber data penelitian ini adalah siswa kelas IV SD 066667 Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu menggunakan angket. Validasi pengembangan media pembelajaran ini melibatkan 2 validator yaitu ahli materi, dan ahli media. Berdasarkan hasil penelitian, hasil validasi ahli materi memperoleh data persentase sebesar 90,90% dengan kategori “sangat valid”, dan hasil validasi ahli desain media dengan presentase sebesar 97,36% dengan kategori “sangat valid”, serta hasil validasi dari uji coba pemakaian dengan presentase 94,11% dengan kategori “sangat valid” dari perolehan tersebut artinya media pembelajaran MIBI (Miniatur Budaya Indonesia) ini sangat layak untuk digunakan pada pembelajaran Tematik.
4. Penelitian yang dilakukan oleh Sifa’ul Khoir dan Tety Nur Cholifah pada tahun 2021 yang berjudul “Pengembangan Media Miniatur Budaya pada Pembelajaran Tematik Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar”. Penelitian ini bertujuan untuk (1) menjelaskan proses pengembangan media miniatur budaya pada pembelajaran tematik subtema keberagaman budaya bangsaku untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV, (2) menjelaskan kemenarikan media miniatur budaya dilihat dari fungsinya sebagai media untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD, (3) tujuan untuk

menjelaskan keefektifan penggunaan media miniatur budaya digunakan sebagai media meningkatkan hasil belajar subtema keberagaman budaya bangsaku siswa kelas IV SD. Pendekatan penelitian dan pengembangan (R&D) mengikuti prosedur dari Borg and Gall untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Model penelitian dan pengembangan ini terdapat sepuluh langkah pelaksanaan strategi penelitian dan pengembangannya. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah lembar validasi ahli media dan ahli materi dan tes hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) proses pengembangan media miniatur budaya pada pembelajaran tematik subtema keberagaman budaya bangsaku untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV ini dilakukan mengikuti teori Borg and Gall, (2) media miniatur budaya terbukti memiliki ketertarikan yang sangat baik bagi siswa (3) hasil belajar siswa mengalami peningkatan setelah menggunakan media miniatur budaya pada proses pembelajaran.
5. Penelitian yang dilakukan oleh Meuthia Damayanti Kusuma Devi pada tahun 2019 yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Miniatur Peta Budaya untuk Pembelajaran Tematik Kelas IV”. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan miniatur peta budaya yang dapat digunakan pada pembelajaran. Analisis kebutuhan diperoleh dari observasi dan wawancara yang menunjukkan bahwa pengetahuan dan pemahaman siswa sekolah dasar tentang keberagaman budaya fisik Indonesia khususnya di pulau Jawa masih kurang. Metode penelitian menggunakan model pengembangan Borg & Gall. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan angket. Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil

validasi oleh ahli materi dan ahli media, media layak digunakan. Setelah melakukan uji validasi, media miniatur peta budaya diujicobakan pada siswa melalui tiga tahap, yaitu uji coba lapangan awal, utama, dan operasional. Hasil yang diperoleh dari ketiga uji coba adalah media dapat dikatakan layak dan memiliki kualitas tinggi untuk digunakan sebagai media pembelajaran yang mendukung KBM di kelas IV sekolah dasar.
2.3 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir ialah dasar pemikiran dari penelitian yang ditata dari dasar fakta-fakta, observasi serta kajian kepustakaan. Salah satu permasalahan dari hasil observasi yakni kurangnya penggunaan dan pemanfaatan media pembelajaran yang masih belum optimal. Dalam proses pembelajaran guru hanya memberikan penjelasan dan menggunakan sumber belajar terbatas berupa buku siswa dan buku guru sehingga siswa mudah merasa bosan.
Berdasarkan permasalahan tersebut, guru dapat mengatasinya dengan menggunakan media turbaya (miniatur budaya) pada pembelajaran tematik tema Indahnya Keragaman di Negeriku agar dapat menghilangkan rasa bosan siswa dan meningkatkan semangat siswa didalam proses pembelajaran.
Pengembangan media ini bertujuan untuk mengetahui layak atau tidaknya media turbaya (miniatur budaya) rumah adat batak pakpak pada pembelajaran tematik tema indahnya keragaman di negeriku siswa kelas IV. Media miniatur sangat efektif digunakan untuk menjelaskan suatu keadaan dan dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif media pembelajaran tematik sebab miniatur mempunyai kelebihan yakni miniatur berbentuk 3 dimensi dan dapat dilhat dari

segala arah, menimbulkan ketertartikan pada siswa sehingga siswa mendapatkan pengalaman yang nyata.
Kerangka berpikir pada penelitian ini dapat digambarkan dalam bagan berikut:
Pembelajaran Tematik Tema Indahnya Keragaman di Negeriku Kelas IV SD





Pada proses pembelajaran guru hanya memberikan penjelasan dan menggunakan sumber belajar terbatas berupa buku siswa dan

Kurangnya penggunaan dan pemanfaatan media pembelajaran yang masih belum optimal






Pengembangan Media Turbaya (Miniatur Budaya) pada Pembelajaran Tematik Tema Indahnya Keragaman Negeriku





Validasi Ahli Media	Validasi Ahli Materi




Menghasilkan Media Turbaya (Miniatur Budaya) pada Pembelajaran Tematik Tema Indahnya Keragaman di Negeriku

Gambar 2.1 Kerangka berpikir
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